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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem tranditerasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P& K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa | ndonesia sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterasi itu adalah sebagal bertkut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

& Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] -

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

s Da d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

N Sad $ S (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

-~ Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

b Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain ‘ komaterbalik (di atas)

a Gain g -

o Fa f -

3d Qaf q -

g Kaf k -

J Lam I -

: Mim m -

o NUn n -

9 Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

s Ya y )

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: i ditulis Ahmadiyyah

C. TaMarbutah di akhir kata
1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  zsla ditulis jama’ah
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2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: susyras  ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulisT, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung ( - di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ()
Contoh:  &ff ditulis a’antum

ok ditulis mu'annas

H. Kata Sandang Alif"+ Lam
1. Biladiikuti huruf gamariyah ditulisal-
Contoh: oTa ditulis Al-Qura‘an

2. Biladiikuti huruf'syamsiyyah, hiruf 1°diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: 2l ditulis asy-Syitah

. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Katadalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sy s ditulis Syaikh al-1slam atau Syakhul-Idam

Vil



PERSEMBAHAN

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT atas segala rakhmat dan

hidayah-Nya yang telah memberikan kesehatan, kekuatan, dan kesabaran. Serta
Shalawat kepada Nabi sekaligus hamba Allah yang paling mulia, Sayyidina
Muhammad SAW yang menjadi suri tauladan penulis dalam menyusun skripsi ini.

Kepada keluarga, para sahabat, keturunan, dan juga semua orang yang mencintai-

Nya. Semoga keberhasilan ini menjadi satu |angkah awal untuk masa depan penulis

dalam meraih impian. Berkenaan dengan selesainya skripsi ini, penulis menyadari

bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari dukungan banyak pihak,

untuk itu penulis persembahkan cinta dan ucapan terimakasih kepada :

1

Terima kasih kepada Allah SWT yang telah memberikan kesehatan, rahmat,
hidayah, rezeki dan semua yang saya butuhkan.

Terimakasih kepada kedua orang tua saya, |bu Siti Khodijah bapak Nana Riana
yang selalu mendukung dalam ha Pendidikan anaknya. Memberikan yang
terbaik untuk anaknya, satu hal yang perlu bapak dan Ibu tau, saya sangat
menyayangi kalian. Tolong hidup lebih lama izinkan saya untuk memberikan
yang terbaik juga untuk kalian.

Rizas Faah, diri saya sendiri yang sudah bertanggung jawab untuk
menyel esaikan apayang telah dimuali. Terimaksih-sudah melawan ego sendiri
untuk menyel esatkan skripsi.

Terima kasih kepada dosen pembimbing skripsi penulis, Bapak Mochammad
Namul Afad, MA yang dengan penuh kesabaran telah membimbing,
mengarahkan dan meluangkan waktunya selama proses penyusunan skripsi.
Terima kasih kepada Ketua Program Studi KPI 1bu Vyki Mazaya, M.S.I yang
telah membantu semua hal yang berkaitan dengan kelulusan penulis.

Terima kasih kepada Dosen Pembimbing Akademik, Bapak Heriyanto, M.S.I
yang telah bersedia memberikan bimbingan dan pengarahan selama penulis
menempuh pendidikan strata satu ini.

Terima kasih kepada seluruh Dosen Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah

serta Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam yang telah memberikan

viii



10.

11.

12.

bekal dan ilmu pengetahuan, bimbingan, dan pengalaman berharga selamamasa
perkuliahan.

Terima kasih kepada keluarga besar KPI, IMPP, NAVY FILM yang tidak bisa
saya sebutkan namanya satu per satu. Terimakasih untuk segalakebaikanyadan
yang selalu memberikan support, doa, serta motivasi yang tiada hentinya untuk

kesuksesan saya kedepan-Nya.

. Terimakasih kepada sahabat saya Bolokurowo (Alwi, Bagus, Nopal, Ragil dan

Mahdi Baldan) yang selalu memberikan semangat motivasi.

Terimakasih juga kepada orang orang baik.disekeliling saya dan lain lain yang
selalu memberikan dukungan

Terima kasih kepada kakak saya Novia Mekar Rosantiana, Mas Angga, adik
saya Ade Hanis dan ponakan lucu saya Beryl Hameez AlGhiffari yang
menambah maood saya pada saat dirumah.

Terimakasih kepada semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu per satu
yang telah ‘'membantu mendukung dan mendo’akan penulis hingga

menyel esaikan skripsi.

Wassalamu’alaikum Wr.



MOTTO

“Bismillah aja dulu, suatu saat nanti juga Alhamdulillah”

“Maka sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan.

Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan”

(Q.S Al-Insyirah,94 :5-6)




ABSTRAK

Rizas Falah Rian Purnama. 2024. Penerapan Komunikasi Interpersonal dalam
Meningkatkan Nilai-nilai Islam (Studi Kasus Guru dengan Sswa S B N 2
Pemalang). Skripsi Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurakhman Wahid Pekalongan. Pembimbing : Mochammad Najmud
afad.

Kata Kunci : Komunikasi Interpersonal, Nilai-nilai ISlam, SLB N 2 Pemalang

Komunikas interpersonal adalahskomunikasi yang terjadi secara langsung
dan bertatap muka tanpa direncanakan dan. berlangsung setiap hari, dimana yang
menjadi pelaku komunikasi interpersonal disini. yaitu guru dan siswa. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini menggnakan metode deskriptif dengan bentuk
kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan (field
research). Penelitian ini menggunakan teori” komunikass DeVito dengan
pengumpulan metode yang digunakan yaitu metode observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Rumusan masalah dalam penulisan ini adalah 1. Penerapan komunikasi
interpersonal yang dil-akukan oleh guru di SLB N 2 Pemaang. 2. Penyebab
komunikas interpersonal dalam menyampaikan nilai-nilai islam di SLB N 2
Pemalang. Berdasarkan hasil penelitian maka penerapan komunikas yang
diterapkan dengan cara bertatap muka menggunakan bahasatulis dan bahasaisyarat
untuk komunikasi di lingkungan sekolah. Adapun penyebab dalam komunikasi
guru dan siswa SLB N 2 Pemalang dari faktor komunkator dan komunikan yang
belum sempurnamenguasal bahasaisyarat.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Setiap orang melakukan komunikasi, teruatama setiap rangka membangun
sertamemenuhi kontak dan kebutuhan mansuia. Untuk mewujudkan makna dan
kesatuan bersama, komunikas padahakikatnya adalah langkah pengiriman dan
penerimaan message yang mengandung. makna antara komunikaotr dan
komunikan. * Dalam komunikasi ada pola yang berkembang bukan hanya
menyampaikan data tetapi informas yang menarik. Komunikas tidak hanya
bertujuan untuk membantu orang lain  memahami, tidak hanya untuk
kepentingan orang |ain memahami atau melakukan tindakan tertentu.?

Dalam komunikasi ada empat fungsi didukung sosial, ekspresi, ritual dan
instrumental. Diantaranya tidak berdiri sendiri, tapi bersangkutan satu sama
lain, Mesti.salah satu fungsi utamakomunikasi adalah fungsionalitas sosial yang
melibatkan membangun keyakinan diri, akualisas diri, untuk kelangsungan
hidup, memperoleh kebahagiaan, mengurangi tekanan dan menjalin hubungan
dengan orang lain.?

Komunikasi antarpribadi yang baik menandakan komunikas yang baik.
Kegagalan komunikas tidak hanya terjadi karena orang tidak memahami isi
pesan kami karena hubungan antara pelaku komunikasi individu. Salah satu

komunikasi yang paling umum ialah hubungan komunikasi. Tujuan komunikasi

1 Roudhonah, Ilmu Komunikasi, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2007), h.1.

2 Onong Utjana Effendi, Ilmu Komunikasi; Teori Komunikasi dan Praktek, (Bandung: PT.
Rosdakarya, 1996) h.9.

3 Dedy Mulyana, IImu Komunikasi, (Bandung: PT Rosdakarya, 2002), h.5.



antarpribadi diperintahkan pada beberapa hal seperti belgjar tentang diri sendiri
dan orang lain, membangun serta mempertahankan jaringan, mencari hiburan
serta membantu orang lain.

Ada dua acara untuk menyampaikan pesan dalam komunikasi : pertama
komunikasi verbal, yaitu berkomunikas dengan symbol linguistik. Jenis
komunikasi ini melibatkan bahsa'lisan dan tulisan. Kedua, komunikasi non
verbal mengacu pada penggunaan Bahasa non lisan dan non tulisan dalam
komunikasi melalui_geglala-gejala seperti gerakn tubuh, sikap, ekspresi wajah,
pakaian dan gejaalannya. Perbedaan keduanya pendekatan penyampaian pesan
di atas hanya terletak padawaktu dan lokasi proses komunikasinya.

Ketika cara penyampaian komunikasi diatas sudah diterapkan oleh
komunikator akan mudah dimengerti oleh pihak komunikan. Dalam komunikasi
sendiri ada komunikasi intrerpersonal. Komunikasi | Interpersonal adalah
komunikasi_face.to face, yang memungkinkan setiap.pelakunya. memberikan
respon umpan balik. Karena itu mengajar siswa harus dapat berkomunikasi
dengan bak satu sama lain. Siswa merupakan amanah diberikan oleh orang
tuanya kepada guru untuk digari, oleh Karena itu guru hendaknya
memperhatikan muridnya.

Salah satu komunikasi yang menunjukan intensitas anatar komunikator
dan komunikan yaitu komunikas interpersonal. Proses adanya kesadaran
komunikasi interpersonal konteks, mangjemen pembelgaran statistik, Bahasa

alami dan sistem dunia maya. Komunikasi interpersonal melibatkan dua orang

4 Roudhonah, Ilmu Komunikasi, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2007), h.92-94.



dalam sebuah interaksi. Model komunikasi linier berasumsi bahwa komunikasi
bersifat pasif dan penerima pesan-pesan komunikator menerima apa adanya.
Komunikasi interpersonal merujuk pada pertukaran informasi antara dua orang
atau lebih. Ini melibatkan penggunaan bahasaverbal dan non-verbal untuk saling
berinteraksi, berbagi pikiran, perasaan, dan ide. Komunikasi interpersonal sangat
penting dalam kehidupan sehari#hari, baik dalam konteks pribadi maupun
profesional.

Agar mencapai-tujuan dan nantinya menghasilkan suatu output tertentu.
Hal inilah yang dinamakan komunikasi interpersonal sebagal suatu sistem. Hal
ini sesuai dengan yang diungkapkan Panuju komunikasi merupakan sistem
aliran yang menghubungkan dan kinerja antar bagian dalam organisasi sehingga
menghasilkan suatu sinergi.> Sebagai suatu sistem, unsur-unsur yang ada dalam
komunkasi interpersonal saling terkait satu samalain. Ketiadaan satu unsur akan
mengganggu.unsur yang lainnya. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang
lebih mengenai_unsur-unsur. dari sistem komunikasi_interpersonal itu sendiri
yaitu unsur input.

Kehidupan sehari-hari manusia, komunikasi semakin dirasakan
keberadaanya. Keinginan dasar sebagai manusia lah yang menjadikan
komunikasi dengan lawan lainnya. Seperti yang diungkapkan Wilbur Schramm,
komunikasi didasari atas ketersangkutpautan. Adalebih dari duaorang memiliki
pesan ini. Berhubungan dengan komunikasi dalam Pendidikan, yaitu sebagai

transfer  pengetahuan untuk  mendukung pertumbuhan intelektual,

5 Panunju, Komunikasi Interpersonal, (bandung, bumi Aksara: 2001) h. 79



pengembangan karakter dan pengagaran ketrampilan bakat, dan watak yang
diperlukan dalam semua aspek kehidupan.®

Dalam agama Islam bersosial dengan sesama manusia dianjurkan oleh
Rasulallah. Makakomunikasi menjadi bagian penting setiap menanamkan nilai-
nilai 1slam. Islam mengharuskan penanaman nilai-nilai Agama yang harus
diikuti semuaorang beragama | slam.:I erutama dalam menghadapi era sekarang,
untuk menunjukan nilai-nilai Islam penting.dalam kehidupan sehari-hari. Allah
SWT mengutus NabizMuhammad SAW sebagal contoh bagi manusia.

Nabi Muhammad menyuruh umatnya untuk menjadikan kita saling
bersosial dengan sesama. Dalam hal ini komunikasi menjadi alat untuk bersosial.
Seperti guru yang menjadi komunikator dan siswa sebagai komunikan yang
menerima pesan ataupun ilmu dari guru. llmu yang diberikan itu dapat
direncanakan sebelumnya kepada siswa sebagal komunikan. Pihak komunikator
mengharapkan umpan balik dari siswa agar ide dan pesan. dapat. tersampaikan.
Supaya perubahan sikap dan perilaku yang diinginkan tersampaikan. Seorang
komunikator berusaha perubahan sikap dari komunikan dalam pembentukan
jatidiri dalam menanam nilai-nitai 1slam dalam Kegiatan belgjar mengajar. SLB
Negri 2 Pemalang. Semua materi yang digjukan guru kepada siswa diterima
dengan baik sebagai tanggapan untuk pertanyaan kepada siswa walaupun
dengan Gerakan non verbal, misalnya untuk siswa tunarungu dan tunanetra
nereka dapat mengangguk kepala sebaga tanda bahwa mereka memahami dan

mengerti.

5 H.A Widjgja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: Bumi Askara, 1997), h. 12.



Selain itu ada kemungkinan bahwa tindakan komunikas terjadi secara
langsung atau tidak langsung. Bicara secara langsung, maupun melalui video
pembelgaran ini contohnya dari komunikasi langsung. Disisi lain, komunikasi
tidak langsungdari dari tindakan komunikasi langsung. Sebaliknya, komunikasi
tidak langsung terjadi ketika orang berkomunikasi satu sama laintetapi melalui
media tertentu. Misalnya, penyebaran.informasi melalui berbagai bentuk media
termasuk surat kabar, majalah, radio, film:dan pertunjukan seni.” Seperti yang
peneliti lihat pada saat di lapangan terlihat kesenjangan antara perilaku siswa
yang bertentangan dengan nilai-nilai agama. Misalnya, pada saat siswa makan
dengan posisi berdiri, membuang sampahnya sembarangan, bersikap tidak
sopan. Hal tersebut yang menjadikan penulis meneliti tentang perilaku murid
SLB Negri 2 Pemal ang.

Agama Islam penamanan tentang dasar Islam pada anak sangat penting.
Sebenernya. penanaman nilai-nilai agama juga sudah.digjarkan. oleh guru.
Adanya rencana pembelgaran agama, dengan materi tentang doa sehari-hari,
tata cara sholat setiap hari jumat. Hal itulah yang menjadikan bertolak belakang
apa yang dilakukan ofeh komunikator dan komunikan. Seperti message yang
disampaikan oleh komunikator tidak diterapkan olen komunikan.

Sebelum menuju pembahasan akan ada penjelasan tentang berkelainan
atau difabel. Difabel yang memiliki aspek berbeda, seperti tunanetra (indra

penglihatan) tunarungu (indera pendengaran), tunawicara (kemampuan

7 Sasa Djuarsa Sendjgja, Pengantar Komunikasi, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1993),
cet.ke-4, h.2.



berbicara) dan tunadaksa (fungsi anggota tubuh)®. Difabel atau disabilitas yang
dulunya disebut “penyandang cacat”. Undang-undang nomer 8 tahun 2016
mengidentifikasikan difabel sebagai orang yang mengalami keterbatasan fisik,
mental dan sensorik selama waktu yang lama dalam berinteraksi dengan
lingkungan mereka dapat mengalami kesulitan dan hambatan untuk
berkolaborasi dengan orang lain befdasarkan kesamaan hak.®

Penelitian ini akan membahas siswa sekolah dasar (SD) tunarungu dan
tunawicara. Dalam pelaksanaanya pendidakan anak tunarungu dan tunawicara
dikhususkan dari anak biasa pada umumnya berarti dengan intruksi yang lebih
khusus apalagi dalam hal agama. Pentingnya bimbingan agama dalam anak
tunarungu dan tunawicara memiliki kepercayaan kepada Allah SWT, sebak
mungkin dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan, karena bimbingan
agama secara signifikan membantu orang menjadi manusia sgjati dan mencapai
kebahagiaan dunia akhirat.'°

Penerapan nilai-nilai Islam bertujuan untuk menuntun para siswa supaya
mengikuti ajaran dan perilaku Rasulullah. Suatu perubahan yang dianggap baik
menurut iman, akal dan akhlak yang baik. Sebagaimana telah dijelaskan Allah
dalam ayat Al Quran bahwa anak adalah amanah dan titipan dari Allah yang

harus dijaga sepanjang waktu untuk mendapatkan ridhoNya :

8 Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedogagik anak berkelainan, (Jakarta: Bumi Aksara
2008), h 3.

9 UU Nomer 8 tahun 2016 tentang penyandang Disabilitas. Internet. 2 april 2023 http://pug-
pupr.pu.go.id/_uploads/PP/UU.%20N0.%208%20Th.%202016.pdf

10 Ainur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Idam, (Yogyakarta: Ull Press,
2001), h 35.
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“*Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyal ah cobaan (bagimu), dan

disisi Allah-lah pahala yang besar”. (Qs. At-Taghabun: 15)

Maka, komunikasi dapat dipahami dengan baik oleh siswa dalam
perencanaan, pelaksanaan dan evaluas harus seimbang dengan perilaku
intelektual .

Peneliti tertarik dengan pemaparan diatas dan ingin meneliti tentang
penerapan komunikasi interpersonal dalam penanaman agama pada siswa SLB
Negri 2 Pemalang. Karena sekolah berperan penting dalam pembentukan dan
perkembangan anak difabel di Pemalang. Pembinaan anak-anak agar menirukan
perilaku dan garan Rasulallah dan mengenali tujuan hidupnya sebagaimana
orang Islam, yang digariskan untuk beribadah kepada Allah SWT, karena pada
dasarnya anak-anak adalah langkah pertama menuju pembentukan kepribadian
yang.baik.dengan. menanamkan nilai-nilai agama.dalam. proses- komunikasi
pembel g aran.

Berdasarkan pemaparan diatas, pada akhirnya penulis ingin membahas
skripsi yang berjudul, “PENERAPAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL
DALAM MENINGKATKAN NILAI-NILAI ISLAM (STUDI KASUS
GURU DENGAN SISWA SLB NEGERI 2 PEMALANG)”

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan di bahas yaitu :
1. Bagaimana penerapan komunikasi interpersonal dalam meningkatkan nilai-

nilai Isam di SLB N 2 Pemalang ?



2. Apa faktor pendukung & penghambat komunikasi interpersonal dalam
meningkatkan nilai nilai ISsam di SLB N 2 Pemalang ?
C. Tujuan Pendlitian
Sejalan dengan rumusan masalah tujuan dari penelitian ini
1. Mengetahui penerapan komunikas interpersonal dalam nilai-nilai Islam di
SLB N 2 Pemalang.
2. Mengetahui faktor pendukung & penghambat komunikasi interperpersonal
dalam nilai-nilai [slamdi SLB N 2 Pemalang.
D. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
Dengan adanya penelitian ini akan memberikan tambahan informasi
dan bahan acuan ilmu pengetahuan tentang komunikasi antarpribadi guru
dengan siswa SLB N 2 Pemalang.
2. Manfaat Praktis
Dapat bermanfaat bagi peneliti karena dapat menggunakan ilmu atau
teori yang mereka pelgart selama di kuliah. Selain itu, penelitian ini dapat
bermanfaat bagi mahasiswa sebagai refrensi terutama untuk peneliti lanjutan
yang melakukan penelitian pada penelitian yang sama.
E. Penelitian yang Relevan
Beberapa studi sebelumnya yang berkaitan dengan tema yang akan

dibahas oleh pendlitian antaralain :



1. Penelitian skripsi dari Ayu Angraini, “Komunikasi Interpersonal dalam
Menyampaikan Pesan Dakwah Pada Anak Tunarungu di Sekolah Luar Biasa
(SLB) Dharma Bhakti Pertiwi Bringin Raya Kemiling Bandar Lampung”
(Universitas Islam Negri Raden Intana Lampung), dalam skripsi ini jenis
penelitian adalah field Research yaitu penelitian lapangan yang menjelaskan
suatu keadaan serta fenomenanyayang lebih jelas. Adanya sarana dan alat di
sekolah serta dukungan.di rumah merupakan komponen pendukung dalam
menyampaikan pesan dakwah. Namun, keterlambatan pemahaman materi
menjadi penghalangnya. Skripsi ini menfokuskan pada penyampaian pesan
dakwah yang ditujukan kepada anak-anak tunarungu serta komponen yang
mendukung dan menghalangi penyampaian, Sedangkan persamaan
menggunakan metode penelitian lapngan dan metode kualitatif deskriptif.*

2. Pendlitian 'skripsi dari Muslimatul Hasanah *“Komunikasi Nonverbal
Qrangtua terhadap Anak Berkebutuhan Khusus (Studi. Kasus di Komunitas
Anakku Hebat Jember)” (Institut Agama lslam Negeri Jember). Semua anak
berkebutuhan khusus yang diteliti adaleh subjek penelitian ini. Persaman
dengan skripsi penulisdari metode pendlitianya sedangkan perbedaannyadari
objeknya penulis menfokuskan pendlitian kepada anak tunarungu sedangkan

skripsi ini tunarungu dan tunawicara.?

L Ayu Anggraini, Komunikasi Interpersonal dalam Menyampaikan Pesan Dakwah Pada
Anak Tunarungu di Sekolah Luar Biasa (SLB) Dharma Bhakti Pertiwi Bringin Raya Kemiling
Bandar Lampung. (Lampung : 2019)

12 Muslimatul hidayah, Komunikasi Nonverbal Orang Tua Terhadap Anak Berkebutuhan
Khusus ( Studi Kasus di Komunitas Anakku Hebat) (Jember : 2019)
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3. Penelitian jurnal Bambang Mudjiyanto “Pola Komunikasi Siswa Tunarungu
di Sekolah Luar Biasa Negeri Bagian B Kota Jayapura” penelitian ini
dilakukan dengan metode kualitatif tipe deskriptif. Jurnal ini dilakukan pada
aspek komunikas tentang penyandang tunarungu sama seperti penitian
penulis. Komunikasi tunarungu dengan guru dan lingkunannya. Memakai
ponsel atau komputer yang terhubung ke internet, berinteraksi dan berbicara
lebih mudah. Untuk meningkatkan kualitas pembelaaran siswa tunarungu
diperlukan fasilitas khusus. Beberapa contohnya adalah ruang komunikas
dan persepsi bunyi irama dan ruang ketrampilan berbicara. Perbedaan dalam
jurnal ini memfokuskan interaksi dalam penggunaan ponsel dan komputer
sedangkan penulis menfokuskan pada saat pembelgaaran disekolah secara
langsung.3

4. Penelitian jurnal Linda Islami dan Armaini Lubis “Efektifitas Komunikasi
Antarpribadi._Guru dengan Ssiwa dalam Proses Belgjar. Mengajar (Studi
Kasus pada Siswa Tunarungu di Sekolah Luar Biasa Sumber Budi
Petukangan Selatan, Jakarta Selatan)” Menggunakan metode penetian studi
kasus untuk mempelgari secaraintensif mengenai permasal ahan sama seperti
penulis, dalam jurnal ini mengandalkan keterbukaan guru yang sabar dengan
siswanya. Beberapa cara untuk belgjar termasuk tanya jawab, ceramah, dan
pengulangan kata. Meningkatkan kualitas komunikas antara guru dan siswva

tunarungu. Karena imgjinasi turnarungu sangat rendah. Semua metode

13 Bambang Mujiyanto, Pola Komunikasi Siswa Tunarungu di Sekolah Luar Biasa Negeri
Bagian B Kota Jayapura. (Jayapura: 2019)
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penyampaian materi yang tidak berkaitan dengan matematika harus
menggunakan gambar, sehingga siswa tidak perlu membayangkan.
Sedangkan dari perbedaanya dalam jurnal ini lebih ke hambatan sedangkan
dari penulis hambatan dan solusi untuk komunkasi antar guru dan siswa.'*
F. Tinjauan Pustaka
1. Komunikasi I nterpersonal
a. Pengertian Komunikasi

Komunikasl 1alah komonen penting dari kehidupan manusia sebagai
makhluk yang bersosialisasi. Memang manusia pasti membutuhkan orang
lain untuk hidup sendiri. Tendens ini terlihat dalam kehidupannya yang
menunjukan bahwa manusia selalu memiliki hubungan. Dari kalimat
diatas dapat diartinya komunikasi adal ah pengiriman informas entitasatau
kelompok yang berbeda.

James A. F. Stoner menyatakan definisi_komunikais.adalah upaya
seseorang untuk berkomunikasi dan liputan menggunakan pendekatan
untuk berkomunikasi. Sedangkan menurut Aristoteles indra manusia
mempengaruhi demokrasi.'®

Menurut Suranto, komunikass adalah cara pertama kita

berkomunikasi dan dengan orang lain. Berbagai emosi dapat diungkapkan

¥ Linda Islamiyah dan Armaini Lubis, Efektifitas Komunikasi Antarpribadi Guru dengan
Ssiwa dalam Proses Belajar Mengajar (Studi Kasus pada Siswa Tunarungu di Sekolah Luar Biasa
Sumber Budi Petukangan Selatan, Jakarta Selatan). (Jakarta : 2020)

15 Asep Hidayat, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Tuna Netra, ( Jakarta: Luximo
Metro Media, 2013), h. 7.
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melalui kata-kata dalam komunikasi verba dapat dilakukan secara jelas

atau non verbal seperti dalam tulisan.®

1) Komunikasi verbal atau vokal terdiri dari berbicara kata-kata yang
keras. Sebagai contoh, seorang bos berbicara dengan karyawannya
tentang projek baru yang akan dibahas dalam rapatnya.

2) Komunikasi verbal atau.non vocal didefinisikan sebagai komunikasi
yang menggunakan kata-kata tetapi non vokal. Misanya, anggota
organisas menulis surat untuk memberi. tau akan mengadakan suatu
kegiatan dan untuk meminta izin kepada rektor kampus untuk
mengizinkan acara tersebut. Metode komunikasi ini menggunakan
kata-kata yang ditulis daripada dilisankan. Dengan demikian,
komunikasi berlangsung baik secara linguistic maupun non vokal.
Penjelasakn diatas bahwa komunikasi verbal merujuk pada percakapan
yang. dipraktekakan dengan kata yang lain. untuk.menyampaikan
perasaan atau konsep kepada orang lain secara langsung atau tidak
langsung.

b. Komunikas Interpersonal
Orang-orang sebaga makhiuk sosia selalu menginginkan untuk
berbicara berbagi ide dan data. Bayi yang baru lahir perlu inteksi dengan
ibunya, begitu jugaanggotakeluargayang lain selalu membantunyadalam

perkembangannya. Mahasiswa harus berkomunikasi dengan dosen,

16 Spekanto, Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Gravindo Persada, 2012), h.
78.
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sesame mahasiswa dan staf kantor fakultas dan sebagainya. Naluri itu

merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia
Little John mengatakan bahwa komunikasi antarpribadi adalah
komunikas yang terjadi antara dua orang, M Hardjana juga mengatakan
komunikas interpersonal adalah komunikasi secar langsung antara dua
orang atau lebih yang dapat menyampaikan message. Sedangkan Dedy
Mulyana berpendapat bahwa komunikasi interpersonal ialah istilah lain
untuk komunikas interpersona yaitu'komunikasi secara face to face di
mana setigp orang dapat melihat reaks langsung dari individu lain baik
secara lisan maupun non lisan. 1’ Berdasarkan kutipan diatas ahli
komunikasl hiasanya menggunakan berbaga  definis  untuk
mendefinistkan komunikas interpersonal, biasanya menggunakan cara
menggambarkan  komunikator dengan  komunikannya — memiliki

kepentingan bersama.
2. Nilai-nilai |slam

Nila Isslam dalam kurikulum'lingkungan hidup diperlukan bahasa
garan Islam tentang lingkungan hidup dan kesadaran lingkungan anak.
Apaagi mengingat fakta Pendidikan anak terkait dengan tata nilai. Maka di
satu sisi adalah upaya untuk menghargai sesuatu. Nilai adalah konsep abstrak

yang dianggap sebagai motivasi dan pedoman hidup.8

17 Suranto Aw. Komunikasi interpersonal, (Y ogyakarta: Graha llmu, 2011) h. 3.
18 Fuaduddin & Cik Hasan Basri, Dinamika Pemikiran Islam Di Perguruan Tinggi,
(Jakarta: Logos Wacana llmu, 2002), h. 31.
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Nilai agama, khususnya kepercayaan terhadap Allah adalah dasar
agama Islam. Pada dasarnya nilai-nilai Isslam adalah kumpulan kehidupan.
Intruksi tentang bagaimana manusia harus hidup di bumi, yang terdiri dari
prinsip yang saling menguatkan. Nilai juga melekat pada seseorang dan
diekspresikan secara konsisten.

G.Kerangka Berfikir

Suatu model konseptual dikenal sebagal kerangka berfikir yang berkaitan
dengan teori dibentuk oleh peneliti dan menghubungkan beberapa elemen yang
dianggap penting untuk dibicaran dalam penelitian. Kerangka berfikir berkaitan
dengan ide yang tel ah digunakan secaraluas. Baik yang depat memeperkuat atau
menunjukan sisi lain dari kajian yang dilakukan maupun memperlemah
menunjukan aspek yang berbeda. Kerangka berpikir ini peneliti akan
memberikan penjel asan tentang masal ah utama penelitian.

Pengliti_ingin_mengetahui lebih lanjut tentang. penerapan. komunikasi
interpersonal dengan menggunaka teori /komunikasi DeVito dalam konteks
komunikas interpersonal konsep-konsep seperti openness (kejujuran), empati,
sikap mendukung, Skap positif, dan kesetaraan sangat penting untuk
membangun hubungan yang sehat dan efektif antara individu.*® Penerapan
konsep-konsep ini dalam komunikasi interpersonal dapat membantu
memperkuat hubungan, meminimalkan konflik, dan meningkatkan efektivitas

komunikasi secara keseluruhan. Hal ini sesuai dengan pendekatan DeVito yang

19 Jeseph DeVito, Interpersonal Comunication (New Y ork : Pearson Education 2007), h.
155



15

mengedepankan aspek-aspek psikologis dan sosia dalam komunikasi
antarpribadi. Melalui pemahaman mendalam terhadap konsep-konsep ini,
DeVito berupaya untuk memberikan panduan praktis bagi pembaca untuk
memperbaiki kualitas komunikasi interpersonal mereka, membangun hubungan
yang kuat, dan menangani tantangan komunikasi dengan efektif. Konsep-konsep
ini mencerminkan pendekatan holistik DeVito terhadap studi komunikasi
interpersonal, yang menggabungkan elemen-elemen psikologis, sosial, dan

praktis. kerangka berfikir dalam penelitian sebagai. berikut :

KOMUNIKASI Nilai-nilai |slam
INTERPERSONAL

[ SLB NEGERI 2 PEMALANGj

|

Teori Komunikasi

DeVito

I

Penerapan Komunikasi | nterpersonal dalam
Meningkatkan Nifai-Nilai Tsfam (Studi Kasus
Guru dengan Siswa SLB Negeri 2 Pemalang)

——

Bagaimana Pener apan Apa Faktor Pendukung &

Komunikasi I nter perosonal dalam Penghambat komunikas

SLB N 2 Pemalang ? inter personal dalam SLB N 2
Pemalana ?

Bagan 1.1 Kerangka Ber pikir
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H.Metodologi Penedlitian
1. Jenis Pendlitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Analisis data
menggunakan metode kualitatif dan deskriptif, yaitu suatu penelitian
deskriptif dan prosedur pengamatan, yaitu informas yang diberikan dalam
bentuk tulisan individu yang diamati, yang dicirikan bahwa informasi yang
diberikan teratur dan dapat dihitung secara nyata.

Peneltian kualitatif dilakukan dengan tujuan untuk mendalami subjek
yang diteliti ;secara rinci. Penelitian ini akan menghasilkan data deskriptif
berupa perilaku yang dapat diamati dan kata tertulis atau lisan berdasarkan
latar belakang pendlitian.

2. Sumber Data

Mukhtar menyatakan bahwa sumber data adalah yang digunakan oleh
studi_untuk-mendapatkan data yang diperlukan untuk.investigasi. data primer
dan sekunder®
Data primer dan sekunder adalah jenis data yang dikumpukan, antaralain :
a. Data Primer

Sumber data primer ini digunakan untuk mengumpulkan lewat
interview dengan komite sekolah, guru dan Orang tua siswa SLBN 02

Pemalang.

2 Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif, (Jakarta : Press Grup, 2013), h.
10.
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b. Data Sekunder diambil dari hasil literatur yang dapat berupa buku, studi,
jurnal, atau literatur yang berhubungan dengan subjek penelitian.
3. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berikut
untuk mengumpulkan fakta penelitian yang melibatkan observasi, wawancara
dan dokumentasi.
a Observas
Obeservasi adalah suatu pengamaian yang dilakukan secara
langsung dilapangan dengan tujuan mengumpulkan data tentang masalah
yang akan diteliti. Metode observas juga dikenal pengumpulan data.
Metode observasi adalah instrument pengumpulan data menggunakan
metode yang sama dan mencata secara sistematis yang akan diteliti .2
Penelitian menggunakan Teknik ini untuk melihat dan mengamati
kondisi.lapangan secara langsung yang lebih luas tentang informas
tambahan tentang peranan kegiatan siswa SLB N 2 Pemalang.
b. Wawancara
Metode untuk mengumpulkan informasi dari wawancara dan yang
diwawancara dengan menanyakan beberapa ha untuk mengumpulkan
tanggapan dari wawancara tentang masalah penelitian.?? Dalam penelitian
ini wawancara ditujukan kepada SLB N 2 Pemalang untuk mendapatkan

informasi lebih rinci tentang subjek untuk mencapai tujuan penelitian.

2L Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 70.
2 Lexy J., Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2006), him. 186
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c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah bentuk tulisan, gambar, karyadan lain
sebagainya sebagai catatan peristiwa sebelumnya.?®> Dokumentasi adalah
proses pencarian data tentang hal atau variable yang berupa cacatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan
sebagainya. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dokumen berupa
foto saat komunikasi berlangsung.
4. Analiss Data
Analisisdata adal ah gabungan juga perancangan secara struktur didapat
dari temuan tanya jawab, penelitian, juga dokumentasi dengan memetakan
data ke dalam kategori, menjel askan kepada kompaonen gabungan, merancang
sesual dengan pola, memilih apa yang dibutuhkan dan apa yang dibutuhkan.
Menarik hasil akhir bahwa siapapun bisa mencerna dengan mudah.
Untuk.membantu peneliti dalam mendeskripsikan data. maka peneliti
menggunakan alat bantu dari model Miles dan Huberman mengenai tahap-
tahap analisis dataantaralain :
a Reduks data
Proses menggabungkan serta membakukan semua informasi dapat
diungkapkan dalam bentuk tertulis, dan kemudian menganalisisnya, yaitu,
mengganti informasi dalam penelitian dan wawancara dengan bentuk

tertulis.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R& D, (Bandung: Alfabeta, 2016),
h. 329.
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b. Penygjian data
Menyiapkan data setengah jadi yang telah berbentuk catatan dan
mempunyai aur topik yang jelas, masuk ke matriks klasifikas sesual
dengan subjek yang disusun kemudian menguraikannya kembali menjadi
subtopik.
c. Penarikan Kesimpulan (conelusion drawing /verification)
Ini adalah prosesterakhir dari analisis kualitatif jugamengarah pada
jawaban atas wawancara observasi yang disajikan.?*
|. Sistematika Penulisan
Peneliti - membuat sistem penelitian berikut untuk mempermudah
penelitian skripsi.
Bab | Pendahuluan
Meliputi tentang uraian latar belakang, perumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, metodol ogi penelitian, tinjauan pustakan dan
terakhir sistematika penulisan.
Bab Il Kajian Teori
Memaparkan teori komunikasi, teori komunikasi interpersonal, dan
teori nilai-nilai Islam.teori ini membantu pemikiran tentang berbagai

aspek pendlitian.

2 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kualitatif dan Tindakan, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2012), h. 219.
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Gambaran Umum Penerapan Komunikasi I nter personal dalam
Meningkatkan Nilai-Nilai Islam (Studi Kasus Guru dengan
Siswa SL B Negeri 2 Pemalang)

Berisi tentang memaparkan profil mengenai objek penelitian dan
hasil penelitian penerapan komunikas interpersonal dalam SLB
Negeri 2 Pemaang: serta faktor & penghambat komunikasi
interpersonal dalam SLB"Negeri. 2 Pemalang.

Analiss. Penerapan Komunikas Interpersonal dalam
Meningkatkan Nilai-Nilal Islam (Studi. Kasus Guru dengan
Siswa SL B Negeri 2 Pemalang)

Memaparkan penjelasan mengenai hasil analisis penerapan
komunikasi interpersonal dalam SLB Negeri 2 Pemalang dan faktor
penyebab & penghambat komunikasi interpersonal SLB Negeri 2
Pemalang.

PENUTUP

Dalam hab terakhir penulis sampal pada kesimpulsn serta saran

terhadap toprk penelitian.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian tentang penerapan komunikasi interpersonal  dalam
menignkatkan nilai-nilai 1slam (Studi Kasus SLB N 2 Pemalang) dapat diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut::

1. Penerapan komunikasi interpersonal dalam SLB N 2 Pemalang menggunakan
peranan guru dalam menyampaikan pesanumtuk membentuk nilai-nilai islam
adal ah dengan tahapanan seperti membaca surat pendek, doa sehari-hari dan
kajian mengenai sikap akhlak setiap dua minggu sekali. Jika ada siswa
tunarungu dan tunanetra tidak stabil maka dilakukan proses terapi dengan
terapis tunawicara. Selain itu berkonsultasi dengan para hali psikolog.
Melakukan proses penyampaian dengan strategi yang khusus untuk siswa
tunarungu.dan. tunanetra. Peran dari orang tua siswa pun.sangar membantu
untuk menerapkan apayang disampai kan seperti hafalandannilai-nilai 1slam.

Di sekolah yang berlangsung dari hari Senin-Jumat, di antaranya
membiasakan mengucap salam, berdoa sebelum melakukan kegiatan,
membuang sampah pada tempatnya, sholat dzuhur, berperilaku baik, kerapian
dalam berpakaian, disiplin belgjar, dan menghormati guru jugatemen. Semua
itu terjadi tiadalain karena peran aktif lingkungan sekolah dan didukung oleh
orang tua siswa sehingga bisa menanamkan nilai-nilai Islam di dalam diri

siswa

93
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2. Pendukung dalam komunikasi interpersonal antara guru dengan siswaSLB N
2 Pemalang antara lain dengan ketrampilan guru, keterlibatan orang tua,
lingkungan yang mendukung, dan pendekatan individual sedangkan untuk
penyebab dalam komunikasi interpersonal untuk menyampaikan nilai-nilai
isam dari komunikator yang kesulitan dalam pendalaman Bahasa isyarat
yang abstrak dan kalimat yang panjang, sehingga membuat pesan tersebut
tidak sempurna untuks ditangkap oleh komunikan. Sedangkan untuk
penghambat terjadi dari komunikan atau siswanya yang mempunyai
kemampuan berbeda-beda dalam kelas. Setiap siswa mempunyai 1Q yang
berbeda yang membengaruhi kosa kata yang dikuasal.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang didapat maka selayaknya bisa menjadikan
masukan bagi semua pihak untuk kemudian meningkatkan kinerja agar
mendukung. pencapal an tujuan Pendidikan yang tel ah.disepakati bersama :

1. Bagi Kepala Sekolah

Sekolah mengupayakan melengkapi fasilitas belaar menggunakan
metode yang |ebih modern seperti menambahkan LCD untuk meningkatkan
belgjar siswa, dan tenaga guru untuk meningkaikan kepercayaan dirinya
sehingga dalam penyampaian lebih beragam untuk merangsang siswa untuk
belajar.

2. Bagi Guru

Diharapkan mampu mengolah kreativitasnya dalam menyampaikan

pesan, memanfaatkan metode media sebagai menunjang belgjar. Semaksimal
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mungkin untuk telaten menggali kosa kata bahasa isyarat untuk
mempermudah menyampaian pesan yang disampai kan, dan membuat metode
baru untuk membuat hafalan dan menunjukan sikap yang mana Islam gjarkan
seperti membuang sampah pada tempatnya, tidak makan sambal berdiri,
perpenampilan sopan, dan menghormati siswa karena guru panutan untuk
siswanya.
. Bagi Siswa

Diharapkan dapat menaati peraturan yang dibuat sekolah, dengan tidak
melanggar peraturan yang telah ditentukan, seperti datang terlambat dan
membawa handphone ke sekolahan. M eningkatkan kosakata Bahasa isyarat.
. Bagi Orangtua Siswa

Sebagal orangtua memiliki anak berkebetuhan khusus harus bersabar
dan berusaha mendidik anak terlebih dalam nilai-nila agama Islam dan
berperilaku baik. Agar kelak menjadi manusia yang berguna dan taat dalam

beragama meskipun'memiliki kebutuhan khusus.
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